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A. Agidah dan gistem Nilai Dalam Islam

1. Fokok=-pokok Ajaran Islam
Islam sebagal agama umat manusia di seluruh jagat =
raya ini, mempunyai ajaran=ajaran yang tidak hanya bertum -
pu pada pengaturan hubungan dengan Tuhannya saja, --akan
tetapi mengatur seluruh aktifitas umatnya di segala aspek
nya, keseluruhan perundang=-undangan itu termuat di dalam =
pokok~pokok ajeran Islam yang berada pada tiga sistem
yaitu ;3 aqidah, syari'ah dan akhlaq.1 Untuk lebih jelasnya=-
akan penulis uraikan satu persatu ddi bawah ini,
a. Agidah
Di dalam Islam, bidang kepercayaan disebut agidah
( keyakinan }.2 Secara bahasa agidah diartikan dengan sim=-
pulan, ikatan dan sangkutan. Secara tehnis Jjuga artikan
p

dengan iman, percaya dan keyakinan.” Dengan kata lain bahwa

aqidsh adalah suatu pengakuan secars teguh dan tertanam

1'Endung Syaifudin Anshari, Wawasan Islam, Rajawall
Jakarta, 1986, hal. 27.

2'Humaidi Tatapangarsa, Kuliah Agidah Lengkap, Bina
Ilmu, Surabaya, 1990, hal. 37.

5‘535;11{:11!1311 Zaini, Kuliah Agqidah Islam, Al Ikhlas ,
Surabaya, 1983, hal. 50.




Kuat dalam hati dan tidak dapat tergoyahkan dalam  kondisi
Apapun.

Menurut Abu zahrah, agidah Islam tersimpul di dalam
wngkapan (pengikraran) atas kalimat syahadat, gebagai
berikut :

ngalimat yang menghimpun agidah Islam ialah "syahadahn
persaksian bahwa "sesungguhnya tiada Tuhan selain
Allzh dan sesungguhnya Muhamad adalah utusan Allah",
Kalimat ini adalah kalimat yang kita baca berulang =
ulang dalam setiap shalat yang diserukan oleh dakwah
nabi SAW. Dan yang diserukan untuk menerimanya oleh -
para da'i, juru dakwah Islam serta sebagai pemisah =
yang tegas yang membedakan antara kufur dan iman.
Juga kalimat ini sebagai landadan bagi berlakpnya
perintah ajaran Islam".4
sebagai konsekwensi logis bagi orang yang telah mengucapkan
dua kalimah syahadah adalah ikhlas dan tulus serta berkewa=
jiban untuk menjalankan apa yang disyari'atkan oleh Islam
dan bila mengingkari berarti telah kufur (ingkar pada per -
saksiannya).

Agidah dalam Islam merupskan suatu pondasi, dan
sangat mempengaruhi keimanan seseorang, sedangkan pondasi -
itu terdiri dari enam (6) lapisan yaitu : FPercaya kepada
Allah, malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnya, rasul-rasulnya,
hari akhir dan qadls' dan qadar.5 Keenam lapisan terbut

haruslah saling berkesinambungsan, karena tiada mempunyal

4'muhamdu Abu zahrah, Agidah Islam Menurut Al Qur'an
terj. Maulanas Hasanuddin, Litera a y dJakarta, ’
nal. 4.

5‘N. Nuim Yasin, Pang Menguatkan dan Yang Membatal -
kan Tman, Gems [nsani, Jakarta, 133£, hal. D<.
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arti bila ada yang mengikrarkan kepercayaannya kepada
Allah tetapi tidak diikuti kepercayaan selanjutnya.
1). Iman Kepada Allah sSwt.
Rukun iman yang pertama ialah percaya (iman) kepada

Allah Swt. ApAdalah yang paling pokok dan mendasari geluruh

ajaran Islam dan ia harus diyakini dengan ilmu.ﬁ Iman pada

Allah secara garis besar ialah kita beriktikat bahwa

sesungguhnya allah Swt. itu bersifat dengan semua sifat

kesempurnaannya Ia maha suci dari semua kekurangan. Sedang
secara tamseil (operasional) ialah kita beriktikat bahwa
sesungguhnya Apllah itu bersifat dengan sifat-sifat wajib
yang jumlahnya 20 (wujud, Qidam, Baga' dan seterusnya).
Hasbi Ash-shiddiqgiey menyebutkan bahwa iman kepada

Allah menurut sebagian ulama mencakup tiga hal, yaitu ;T

a). Membenarkan dengan yakin akan adanya Allah.

b). Membenarkan dengan yakin akan Keesaan Allah (baik dalam
perbuatan menjadikan makhluk seluruhnya maupun menerima
ibadat dari segenap makhlulk),

¢). Membenarkan dengan yakin bahwa Allah bersifat dengan -
segala sifat kesempurnasan, sucli dari sifat kekurangan ,
dan suci pula dari menyerupal segala yang baharu,.

Iman kepada allah sering kali disebut dengan penge =
saan kepads Allah, artinya bahwa Dia itu satu secara mutlak

dalam segals bentuk yang menyangkut DzatNya. Dialsh Esa

E'HusruJuin Razak, Dienul Islam, Al-Ma'arif, Bandung
1989, hal. 12&,

T'Ha$ui ish=ghiddiqiey, Al Islam I, Bulan Bintang, -
Jakarta, 1971, hal. 47-48,
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dalam UjudNya, Esa dalam sifat-sifatNya dan Esa dalam
ciptaanNya.

yang dimaksud Esa UjudNya ialah bahwa tiadsa Tuhan
lebih dari satu dan tiada sekutu bagiNya, Esa sifatNya ar-
tinya bahwa tiada Dzat lain yang memiliki satu atau lebih
sifat-sifat XeTuhanan yang sempurna, Esa ciptaan atau per -
buatan berarti bahwa tiada seorangpun dapat melakukan
peker jaan yang telah dilakukan cleh ﬁllah.ﬁ Dalam Al=-Qur'an

%eﬁgaan tersebut q&fimpylkan qﬁhﬁfaifberi$q} :

R R IR R AT N R
Artinya " ‘-E‘<d’3’\5"=9"‘ S f‘.k.;:i (__‘J‘)—,
Esa

ngatakanlah (hai Muhamad) Dialah Allah yang Maha

allah itu tempat meminta. Tiada beranak dan tiada diper

ranakkan, dan tiada sesuatupun yang setara denganNya+.9

Bahwa Tuhan adalah Dzat tersendiri, artinya tidak

tergolong yang ghoib ataupun yang lahir. Dia adalah indiviar
du yang mutlak yang paling unik dan tidak terikat oleh wak-
tu dan tempat, sebab Dialah Dzat yang paling awal dari
segala permulaan dan akhir dari segala penghabisan. Hal

yang demikian ini Allah sendiri berfirmen ;

E'A. Malik Fadjar, A. Ghofir, Kuliah Agama Talam di
7P, Al-Ikhlas, Surabaya, 1981, hal. 47,

E'Depaa RI., Al=Qur'an dan Ter jemahannya,Mahkota, =~
gurabaya, 1989, hal. 1118.
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wpialah Yang Awal dan Yang pakhir, Yang zhahir dan Yang
Bathin dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatun,q0

sedangkan Tuhan itu Maha Sempurna artinya secara
mutlak memiliki semua sifat-sifat yang baik. Al-Qur'an me =
nyatakan adanya sifat-sifat yang sempurna itu sebanya sembi
lan puluh sembilan yang selanjutnya menjadi nama-nama Tuhan

(Asmaa=ul husnd) aehagalmand firman Allah ;

-:;._ZL’ s ..,.k}"h \))J}\.&’J 02 n | 92 1.?*\-‘#_,13\ d‘-‘h'_j
}"'"-""n-‘l -~ DD ﬂ..--.-..
Artinya : <lﬁrrjfﬂ-\> M_’)KL‘U)-JZW BL‘" C}'

nganya milik pllah al asmaa-ul husna maka bermohonlah -
kepada-Nya dengan menyebut al asmaa=-ul husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebena=-
ran dslam (menyebut ) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakann, 11

Diantara sifat=cifat Tuhan ysng sempurna itu menurut ulama
Tauhid dibagi menjadi 3 macam sifat yaitu ;'@

gifat wajib ialah yang pasti dimiliki oleh Allah.
gifat ini menurut sebagian ulama Tauhid ada 13 banyaknya, =

diantaranya ;wWujud, Qidam Bago', Mukholafah Lil=-hawadits, =

10.1yid., hal. 900.

Ma1pid., hal. 252,

12'Humr_-=.'- (i Tatapangarsa, 0p.Cit., hal, 63%=TO
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Qiyam binafsih, wahdaniyah, Qudroh, Irodah, Ilmu, Hayat,
Sama', Bashor, kalam. Tiga belas sifat tersebut, ditambah =
lagi oleh ulama Tauhid tujuh sifat, sehingga sifat wajib
bagi Allah seluwruhnya berjumlah dua puluh, Tujuh gifat itu-
ialah ; Qodiron, Muridan, Alimzn, Hayyan, Sami'an,Bashiron,
Muttakaliiman,

Sifat mustahil ialah sifat yang tidak akan ada pada
Allah. Sifat-sifat ini terdiri dari semua sifat lawan dari
dari sifat-sifat wajib, Oleh karenanya jumlah sifat-sifat -
Mustahil adalah sebanyak sifat-sifat wajib, Bagi yang menga
takannya sifat wajib allah ada 13, maka sifat Mustahil Jjuga
ada 13, dan bagli yang berpendapat sifat wajib Allah 20, ma~
ka ada 20 pula sifat Allah (Mustahil), Yang termasuk sifat
sifat Mustahil ialah : (Al-Mumatsalah, Adamulqiyami binafsih
At=Ta'adud, Al-Ajzu, Al-Karobah, Al=Jahlu, Al=Mautu, Al A-
snommu, Al-'Ama, Al-Bukmu, Ajizan, Karihan, Jahilan, Mayyi=-
tan, Ashomm, A'ma dan Abkam,

Sifat Jaiz bagl Allah hanya ada satu sifat yaitu
bebasnya pllah berbuat atau tidak berbuat sesuatu, Jaiz
artinya "yang boleh®, Jadi pllah boleh berbuat sesuatu dan
boleh juga tidak berbuat sesuatu. Berbuat atau tidak berbu-
at, menjadi hak dan wewnang sepenuhnya bagi Allah untuk me=-
nentukannys sendiri, Bagil Allah wenjadikan alam ini tidak
wajilb bagl Allan, tetapi semata-mata beleh saja hukumnya, =
Karena itu menjodikan atau tidak menjadikan alam, sama-sama

bukanlah merupslkan keharusan bagi pllah,



2). Iman Kepada Malaikat-Malaikat-Nya.

Tman kKepada Malaikat, merupakan rukun iman yang ke-
dua sesudah iaman kepada Allah., Yang dimaksud iman  kepada
malaikat ialah mempercayai bahwa Allah itu mempunyai suatu
jenis makhluk yang bernama malaikat, yang gselalu taat kepa=-
da-Nya dan mengerjakan dan mengerjakan tugas yang diberikan
Allah kepada mnreka.13

Malaikat termasuk makhluk Allah yang ghaib yakni
tidak bisa ditangkat oleh panca indera, tidak hanya malai -
kat saja yang ghaib, tetapi &zat Allah, jin segala persoa =-
lan yang menyangkut akhirat seperti sorga, neraka, dan lain
sebagainyg, Jjuga perkara=-perksara yang ghrfaui.'lzr.Hr

Al-Qur'an dan sabda Nabi Muhamad memberikan petunjuk
petunjuk tentang adanya yang ghaib bernama malaikat. Dia
adalah tenaga yang diperintah cleh Allah menger jakan bebe =
rapa tugas yang telah ditentukan. Maka tenaga besar itulah-
yang dijadikan alat pleh Allah didalam mengatur perjalanan=
alam ini. Oleh dzat malaikat itu bukanlah benda, atau jenis

dan bukan pula dia laki-laki atau perempuan.15 Berkenaan ig

ngan Ketundukan para malaikat terhadap segala apa yang di=-

13,
Ibid,,

14e14hid,, hal.

15*Hamnm, FPelajaran Agama Islam, Bulan Bintang, Ja =
karta, 1984, hal,” T16=117.

hal. 61.
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npan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang be -
rada di lungit dan semua makhluk yang melata di bumi =
dan (juga) para malaikat, sedang mereka (malaikat) ti-
dak meyombongkan diri. Mereka takut kepada Tuhan mere=-
yang berkuasa atas mereka dan melakukan apa yang dipe=-
rintahkan (kepada mereka)n,16

Artinya :

Apabila kita beriman bahwa malaikat itu ada dan mala
ikat itu makhluk yang tunduk di bawah perintah Allah nisca-
ya hilanglah kepercayaan kita pada kekuatan yang tak dapat
dilihat olen mata kepala yang meyaingi kekuasaan Allah, dan
percayalah kits aken adanya wahyu yang disampaikan oleh
malaikat itu pada para HEEHl-NFﬂ.1T

Al-Qur'an dan Hadits Nabi menerangksn bahwa para
malaikat diberi tugas oleh Allah berbeda satu sama lainnya,
tugas mereka itu ialah ;

a). Malaikat Jibril, sebagai utusan untuk menyampaikan wah-
yu Tuhan kepada para®Rasul-Nya.

b}. Malaikat mikail, pembagi rizki.

c). Malaikat Tsrafil, peniup sangkakala dalam tiga peristi=-
wa yaitu pada saat terjadinya hari kiamat, pada saat

kebangkitan manusia dari kubur, dan pada waktu manusia
dipanggil untuk diadili Tuhan,

16 Nepag RI., Op. Cit., hal. 409.

LT‘Hasbi Ash- shiddigiey, Fungsi Akidah Dalam Kehi -
Manusia dan Kepautannya Dengan Agama, Menara Kudus, 13/3
hal. 20.
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d). Malaikat Izrail, mencabut nyawa manusia dan makhluk
lainnya apabila saatnya telah tiba.

e). Malaikat Ridwan, penjaga surga.

f)., Malaikat Mzlik, menjaga neraka,

g). Dan 8 malaikat Munkar dan Nakir bertugas melakukan pe =
meriksaan pendahuluan kepada orang yang selesai dikubur
kan,

h). Dan 10 malaikat Rogib dan Atid, bertugas menjaga dan
mencatst perbuatan-perbuatan manusia, Rogib di sebelah-
kanan mencatat amal baik, dan Atid di sebelah kiri
mencatat amal buruk.18

%). Iman Kepada Kitab-kitaballya

Kitab=kitab suci adalah kumpulan wahyu Tuhan kepada
Rasul-rasulNya yang tertentu dan Islam mewajibkan beriman
kepada kitab-kitab suci selain Al-Qur'an yang diturunkan
kepada Nabi Muhamad yaitu ; Zabur yang diturunkan kepada
Nabi Daud, Taurat diturunkan Kepsada Nabi Musa, dan Injil

19

yang diturunkan kKepada Nabi Isa. Dalam hal ini Allah

benflrman :

g s o ) ”,m
\—ﬂjk-“*,;Hﬂfﬁ L)Jrﬂ _5 J ‘kﬂk; MJJFA -
ﬂ_-} 8>
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npan mereks yang beriman kepada Kitab (Al-Qur'an) yang
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang  telah

diturunkan sebelummu, serts mereka yakin akan  adanya
(kehidupan) akhiratn,20

Keimanan terhadap kitab-kitab selain Al=-Qur'an bagi

umat Islam tidaklah berarti berkewajJiban mengamalkannya, -

IE'Huma;ci Tatapangarsa, Qp. Cit., hal, 83.

1944, Malik Padjar, A. Ghofir, Op. Cit., hal. 50.

ED'EEpﬁﬂ RI., Op.Cit., hal,S.
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sebab Kitab-kitab suci terdahulu dalam Al=Qur'an telsh
mengalami perubahan-perubahan prinsipil oleh manusia secara
sengaja. Sedangkan kitab suci Al-Qur'an justru diturunkan =
sebagal Koreksi Kitab-kitab suci yang telah dirubah terse =
but dan sekaligus Jjuga merupakan penyempurnaan ajaran-aja =

rannya.21

4). Iman Kepada Rasul-rasul-Nya

Sebagaimana Islam menuntut supasya iman kepada malai=-
kat dalam mencspai pimpinan utama bagi manusia, begitu pula
Islam menuntut supaya iman kepdda para rasul sebagai pihak
yang berhubungan langsung dengan manusia. Sifat rasul de=
ngan manusla lainnys sama, coleh kKarena itu manusia dengan

mudan mererima pelajaran dari mereka, kata=katanya mudah

dipahami, perbuatannya mudah ditiru serta ﬂiteladani.22

Lebih lanjut Makhmud Syaltut memberi batasan (perbe-
daan) antara munusia dengan rasul, yaitu :

"Bedanya mereka dianugerahi semacam keistimewaan, -
yang demikian mereka layak menampung wahyu denganw
perantsraan malaikat dan wajar untuk memelihars wah
yu itu sebagaimena mereka terima. Juga untuk menyam
paikan wahyu itu pada orang banyak serta memimpin
mercka dalam menyesuaikan diri dalam kehidupan dan
perbustannys dengan wahyu ilahi. Dengan fungsi yang
demikian, mereka menjadi juru bicara dan mubaligh -
Yang langsung dari Allah, terpelihara dari serba =
ragam sesalanan tentang apa yang mereka sampaikan,=-
dan Jugs rasul-rasul itu merupakan teladan utama un
tuk kaun dan umatnya,n23 -

1«,. mulik Fadjar, A. Ghofir, 0p. Cit., hal. 51.
22

1 " "Makhmud Syaltut, Aqidah dan Sﬁari'ah Islam, terj.
Fachruddin, Nesruddin T, Buml Aksara,Jakarta,’ , hal., 2Tus

Ej'Ibi&,




sedangkan tugas dan fungsi Rasul dalam Al-Qur'an di-

sebutkan sebagail berikut

38\ TG (e H WG, B g L)\ Gy
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"Dan kami tidak mengutus sebelumidkamu, kecuali prang -
orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka ;
maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengeta -
huan jika kamu tidak mengetahui, Dengan membawa kKete -
rangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab., Ban kami
turunkan Al-Qur'an kepadamu, agar kamu menerangkan pa-
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka =
dan supaya mereka memikirkann, 24

Fungei Rasul sebagai penunjuk jalan menuju Tuhan gue
na mencapal Kebshagiasmn sempurna, Hamka memjelaskan

nsetiap orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, de

ngan sendirinys insak dan percaysa bahwa alamat kasih
Tuhan kepoda manusia diutusnys Rasul-rasul itu., mereka
mereka ovukun orang lain, tetapl manusia sendiri juga,
Manuseis yang dipilih, Memberi peringatan akan bahaya
menganjurkan menuju jalan yang bahagia, Menunjukkan -
gilapa Tuhwzr itu dan apz sifat=Nya., Mereka datang Dbuat
dijadikan contoh teladan dalam menempuh hidup. Sete -
ngah dari rasulerasul itu diberi kitab-kitab buat
menuntun kita, Menunjukkan batas-batas hukum, larangan
dan suruhon. Kadang-kasdang diberilah mereka perbuatan-
atau perbuntuan dengan perkara-perkara yang ajaib,yang
diluar hucwn sebab akibat yasng biasa menurut perjala -
nan akal kitaw,25

Layakny: kita iman kepada kitab-kitab yang telah di-

turunkan (selain Al=Qur'an), Jjuga dituntut mempercayai ke=-

24'DEpaa RI., Cpe Cit., hal. 408,

29*4anka, Op. Cit., hal. 168.



29

pada Rasul-Hasul=Nya (selain Muhamad) yang Jjumlahnya tidak
terbilang. Namun ada beberapa nama Hasul atau Nabi yang
diabadikan dalam Al=Qur'an sebanyak 25, Diantaranya 18 Nabi
dan Rasul disebutkan dalam surat Al-An'am ayat 83 gampai
86, masing-masing ; Ibrahim, Ishag, Ya'kub, Nuh, Daud, Su -
laiman, Ayyub, Yusuf, Musa, Harun, Zakariya, Yahya, Isa,
Ilyasa', Ismail, Ilyas, Yunus dan Luth., Dan yang tujuhnya
adalah, pdam, [dris, Shaleh, Syu'aib, Hud, Dzulkifli dan
Muhamad Saw.EE ‘

Para Kasul itu mempunyai sifat-sifat yang sama dan
tidak (jarang sekali) dimiliki oleh manusia yaitu ;

4). Ash-ghiddigq, atinya benar atau jujur.

b). Al=Amanzh, artinya dapat dipercaya. Maksudnya ialah
dapat dipercaya dalam menyampaikan segala apa yang di -
perintahiksn oleh Tunan persis seperti aslinya, tanpa
ditambah atauw dikurangi.

c). At=Tabligh, artinya menyampaikan. Maksudnya ialah meyam
paikan segula wahyu yang diterima dari Tuhan, kKepada

manusia, se<alipun harus menghadapi berbagal rintangan
Dan justiru karena tugas menyampaikan wahyu inilah seo =
rang Hasul disebut Rasul. 27
d). Al=Pathanah, artinya cerdik dan bijaksana,.
5) Iman Kepada Hari Apkhir
Hari aknir adalah hari kiamat, hari kesudahan alam =
fana ini, yang dimulai dengan dihancurkannya alam ini oleh
Allah Swt. Kemuulan manusia dibangkitkan kembali dari kubur
nya untuk digiring ke arah mahsyar untuk diadakan pemeriksa

an terhadap segsla amal perbuatan yang telah diperbuat me-

26.yasruddin Razak, Op. Cit., hal. 144.
dr'Humaidi Tatapangarsa, Op. Cit., hal. 130.
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reka selama niaupnya di atas bumi oleh Hakim Yang Maha
pingei, Mahs sdil, yakni allah,®®

Setiap orang akan menerima balasan atas segala per -
buatannya, perbuatan baik dibalas dengan sorga dan perbua =
tan jelek dibalus=-Nya neraka, hal ini disebutkan dalam
Al=Qurtan, ialan
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npan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usahanya-
itu kelak skan diperlihatkan (kepadanya), Kemudian itu
akan diberi balasan dengan balasan yang paling sempur-
na dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan ( segala
sesuatu)".29
Pada hari pembalasan ini setiap manusia bertanggung-
jawa atas perbuatannya masing-masing tidak bisa dilemparkan
tanggung jawabnya serta minta bLantuan pada orang lain. Ka -
rens itu hari kiasmat dikatakan hari akhir, sebab merupakan
hari penghabisan dari perjalanan dan perjuangan hidup manu=-
sia. Dan akhirat sebagai kediaman terakhir bagi kehidupan
manuaia.BD

Manfaat mempercayail adanya hari akhir mendorong ma-

nusia untuk melakukan ketaatan dan pengabddann kepada Allah

2E‘Farid Ma'ruf Noor, Islam Jalan Hidup Lurus, Bina
Ilmu, Surabaya, 1983, hal., 149.

29
30

‘Depag RI., Op. Cit., hal. 874,
*Farid Ma'ruf Noor, Qp. Cit., hal. 152,
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akan terpelihara dirinya dari segalsuperbuatan yang tidak =
diridhoi=Nya. (leh karena itu beriman kepada pllah dan hari
akhir sering ditemukan dalam ayat Al=Qur'an selalu berang -
kKaian, yang tidsk bisa dipisahkan antara keduanya. Sebab bE
riman kepada allah tanpa diikuti VLeriman Kepada hari akhire
tidak akan mempunyai arti atau mskns, sebab tidak akan me =
nimbulkan atsar pengabdlian Kepada-Nya dengan sebaik-baiknya
atau sempurna. Zeperti halnya zaman jahiliyah dahulu, mere=
ka mengakui ternadap Allsh namun mereka menolak atau tidak
percaya pads hari akhir, sehingga selama hidupnya mereka
selalu berbuat durhaka dan kedurjanaan yang sewenang-wenang
nya, sebab mereka tidak mempercayai #kaw adanya pembalasan-
terhadap segala perbuatan yang dilahukannya.31
6). Iman Kepada Qodlo dan Qodar

Rukun imasn yang keenam, atau Kepercayaan yang palingg
akhir ialah percaya kepada qodlc dan gqodar atau .imkdir,
Ringkasnya kepercayaan ini ialah bahwa segala sesuatu yang
ter jadi dalam zlam ini atau diri manusia, baik dan burulk,
naik dan jatuh, senang dan sakit dan segala gerak gerik ki-
Ta, semuanya senuanya tidaklah lepas dari takdir atau keten
tuan Ilahi. Tidsk lepas dari gqodlo artinya jangka yang ter-
32

tentu, dan godar artinya ketentuan,

Ajaran tentang qodle dan godar ini menurut ajaran Is

>1*1vid., hal. 153-154.
32

*Hamka, QOp. Cit., hal. 332.



AF

lam bukan berarti penyerahan diri yang menjurus pada sikap
fatalisme, tetapi justru mengandung hikmah serta memberka=
hi manusia dengan keseimbangan mental dan kestabilan psiko-

logi ﬁllah b

erfirman : ol
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Artinya S VT EJJ_:_QL.&OE:?

nPiada suatu bencanzpun yang menimpa di bumi dan pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab =
{ Lauhul malfuzh) sebelum kami menciptakannya. Sesung =
guhnya yang demikien itu mudah bagi Allah. (kami jelas
kan yasng demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap spa yang luput dari kamu,.dan supaya kamu ja=-
ngan terlsalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya -
Kepadamu, Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
sombong lagi membanggakan dirin, 33
Karena iman kepada talkdir Tuhan dalam Islam bukan
berarti sixap pusrah, maka Islam mengajarkan kepads manusia
untuk berikhiisr menciptakan Kondisi hidup sebaik-baiknya.-
Tuhan tidak menlenarkan umat manusia menyandarkan naB¥bnya
pada takdir semsta, tetapl justru menghendaki usaha merubsh
nasibnya, >4 kehidupan manusia hendaklah dilandasi dengan

ikhtiar, yaitu berusaha dan bekerja atas syarat-syarat make-

simal sambil berdo'a dan kemudian bertawakkal. Dalam arti

53.
4.

Depag RI, Op. Cit., hal, 904,
As Hhill‘i Fadjar, A Ghofirl DE-Ci’G” hﬂl. 59.
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mewakilkan nasil dan Kesudahan usaha Kita Kepada Tuhan,
artinya apa yang telah kita usahakan kepufumsan akhir di

35

tangan=Nya. Ferkenasn dengan tawakkal pada apa ysng telsh

dilakukan, ﬂllul berrirman :

,’;,L)(J’ (T g.ua\d\ M‘J‘Sfy’ - "‘J&’
(\°1=auhqi1dﬁ>

Artinya :
nyemudizan apablla kamu telah membulatkan tekad, maka =
bertswakita!lah kepada pAllah. Sesungguhnya Allah menyu=-
kai orange-orang yang bertawakkal kepadaNyat.36
b. Syaritah
Malkhmud syaltut memberikan definisi syaritah sebagai
berikut
n“yarlfat ndalah susunan, peraturan dan ketentuan yang
disyari'ztkan Tuhan dengan lengkap atau pokok-pokoknya
saja, supaya manusia mempergunakannya dalam mengatur =
hubungan dengan Tuhan, saudara seagama, saudaranya se-
sema manucia serta hubungannya dengan alam besar dan
kenidupann,37
Berdasarkan pemzhaman di atas, syaritah bertumpu pada  dua
segl yang mendusar, yakni hubungan manusia dengan Tuhannya-
yang disebut Iuadah, dan hubuangan manusia dengan sesamanya
serta kemaslahatan hidupnya disebut mu'amalah, Kedua bidang
ini mempunysai kaitan erat sekali, dalam arti keduanya harus

bernilsi ibedash, sehingga terarah karena diciptakan manusia

33+1pid., hal. 60,
36-

Depag RI., Op. Cit., hal., 103.
37+ Makhoud Syaltut, Op. Cit., hal, XIII.
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adalah un tuk mengabdi (beribadah) kepada-Nya.> 8
Di samping kedua segi tersebut terdapat segi yang la
in yaitu ; munakahat, artinys peraturan yang mengatur hubu-
ngan seseorang dengan orang lain dalam hubungan berkeluarga
(nikah dan yaneg berhubungannya). Segi jinayat, yaitu penga=-
turan yang meny:ngkut pidana, diantaranyga ; gisas, diyat, =
Kifarat, pembunuhan, zina, minuman keras, murtad dan lainie
lainnya. Segl clyasah, yaitu yang menyangkut masalahe-masa =
lah xemasyarakatian (politik) diantaranya : persaudaraan, to
long-menolong, lkeadilan, kebebasan, kepemimpinan dan lain
lainnya. Segl asihlak, yaitu, yang mengatur sikap hidup pri=-
badi, diantarsnya : bersyukur, sabar, rendah #iri, pema'af,

berani dan perbuatan baik lainnya.39

semua itu harus merugme
Juk pada undang-undang yang felah ditetapkan Allah baik
melalui Al-Qur'an atau Hadits.

Diciptakannya syari'at dalam Islam adalah agar men -
Jadi petunjuk manusis guna mengekang hawa nsfsunya dan ter-
hindar dari peraturan yang membabi buta karena ketidaktahu-

annya terhadap nilai-nilai kemanusisan, firman pllah -

EE'A. Malik Padjar, A. Ghofir, Qp. Cit., hal, &9,

39'zakimh Daradjat et, al.,, Dasar-dasar Agama Islam
{Buku teks Fendidikan Agama Islam pada Perguruan Tingel -

Umum), Bulan Eintang, Jakarta , 1
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wyemudisn wami jadikan kamu di atas suatu syari'at (pe-
raturan) tentang urusan (agama) itu, maka ikutilah
gyaritat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang

orang yatg tidak mengetahuin, 40
palam se;i ibadah, shalat, zakat, puasa, dan haji.
syahadat sebagal rukun Islam yang pertama mempunyai arti :

ngyahadat Lerarti kesaksian, ikrar yang harus diucapkan
oleh setiap muslim pada awal mulai menyatakan keisla =
mannya, Kalimat syahadat itu berbunyi ; "asyhadu Alla
Tlaha 11lallah, Wa asyhadu anna Muhamad rasulullah;aku
bersaksi Lahwa tidak ada puhan selain Allah dan  aku
bersaksi btshwa Muhamad adalah rasul Allah", Penggunaan
kata mzku bersaksin (bukan kami atu kita) memberikan
pengertian bahwa keyakinan ke-Tuhanan atau keagamaan -
itu harus timbul dari kesadaran pribadinya, bukan atas
dasar pakssan atau ikute-ikutan., Pertanggung jawaban =
dari kesaksiaannya (syahadat) harus ditanggung sendiri
tidak boleh dilemparkan kepada orang lain. Bersyahpadat
(kesakeian) atas dasar paksaan atau ikut-ikutan, di-
anggap tidsk syah®, 41

sedangkan asal makna shalat menurut bahasa berarti
berdo'a, tapli yung dimaksud di sini adalah ibadat yang ter-
susun dari beberapa perkatasn dan perbuatan yang dimulai =
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, menurut beberapa-

syarat tertentu. 42

Sedangkan zakat ialah menyerahkan sebaz=:
gian harta benda yang telah ditentukan oleh ApAllah kepada
yang berhak menerimanya, Ibadah ini dinamakan zskat, Karena
sesuai dengan numanya, dapat membersihkan harta benda pemi-

liknya dengan Jjalan mengeluarkan sebagian harta bendanya, =

4D‘Deyag RI, Op. Cit., hal. 817.
41+, . malik Fadjar, A. Ghofir, ©p. Cit., hal, T1-72.

42'sulaiman Rasjid, Figh Islam, Ath-Thahiriyah, Ja =
karta, 1976, hal, 64,




yang memang menjadi nak fakir miskin dan sebagainya, Ibadah
ini sekaligus membersihkan orang yang menzakati harta benda
nya dari kKotoran sifat kikir dan dasa.43

Puasa artinya menghentikan makan, minum dan bersetu-
buh sepanjang siang, dari terbit fajar sampai matahari ter-

benam, dengan niat mematuhi perintah _p,_llah.44

Dan haji iba=-
dah yang dikenal, serta untuk pelaksanaannya memerlukan ha-
ti (niat), anggota dan uang, hsel yang demikian ini hanya
terdapat pada ibadat haji, kKaum muslimin yang mampu menunai
kannya pada waiktu yang ditentuksan dan tempat yang ditentu =
kan, berdasarkuon perintah allah dun untuk mengharapkan keri
dhaan-Nya. Ibadat haji dimulai dengan niat yang ikhlas ka -
rena Allsh, sambil menaggalkan kain yang berjshit, perhis -

san dan kemewahan serta diakhiri dengen thawaf berkeliling=-

Baitullah (ka'bzh),4?

c. Ahlah
Dalam Islam akhlak berarti sesuatu yang menjelaskan-
arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dila =

kukan manusiaz kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus

43,
Masjfuk zuhdi, studi Islam I, Rajawali, Jakarta,

1988, hal. .%7.
44,

Makhmud Syeltut, Op., Cit., hal, 110,

45'Ibid., hal., 118.



dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan-
jalsn untuk melsakukan apa yang harus diperbuat.46

Dengan demikian akhlak merupakan sistem norma yang
memuat seperang. 2t nilal yasng konsekwensinya mengandung ni-
lai baik dan buruk. 0leh karena itu akhlak dapat dibedakan=-
menjadi 2, yaitu ;

1). Akhlsk mahwudsh, ialah segala tingkah laku yang terpuji
(yang baik) yang biasa juga dinamakan fadilah.

2). Akhlak mazmumah, ialah segala tingkah laku yang tercela
atau akhlak yang jehat.4?

Sedangkan yang menjadikan manusia cenderung  kepada
suatu kebaikan menurut Al=Ghozali sebagaimana yang dikutib=-
A. Malik Fadjar dan A. Ghofir ada 10 induk, begltu ;® _- juga
yang menimbulkan suatu perbuatan yan buruk, yaitu ;

Serakah dalam makanan.

Serakah dalam berbicara.

gifat pemarash.

sifat pendengki.

gifat bakhil dan gila harta.

Gila pangikat/kehormatan {ambisi).
ginta Keduniaan.

sikap takabur/sombong.

Suka bangga diri, 48
10)., Suka pamer (riya').

LD 0D =] AT s g =
™ L —
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gedangkan induk akhlak baik ialah,

1). Taubat (suks mengakui desa dan kesalshan).
2). Takut kepazda Allah.

4E'Humz 1 Ya'qub, Etika Islam, Diponegoro, Bandung ,
198%, hal, 12.

47.1y34., hal. 95.
4a'ﬂ. malik Padjar, A. chofir, Op. €if., hal. 105.




3). Zuhud (menerima apa adanya, tidak mengharapkan apa yang

tidak adsa).
4). Sabar.
5)s Syukur (menghadapi karunia 'uhan) .,
. Ikhlas,

. Tawakkal (berserah diri).

. Cinta kepada Tuhan.

» Ridho (rela terhadap ketentuan Tuhan).
)+ Seladlu ingatukepada kematian, 49

6)
T
8
9
7
Sebagai rujukan melakukan perbuatan baik, kaum mus =
limin diperintankan meneladani apa yang dilakukan oleh
Rasulullah Saw. Karena dalam dirinya terdapat kemuliaan akh
lak dan suri touladan yang baik guna menanjukkan Jalan

kebahagiaan, sebagaimana firman Allsh :

- -
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Artinya i Y 1o\
"Sesungguhnya pada (diri) Rasulullah itu suri teladan -
yang baik bagimu(yaitu)bagi orang yang mengharap(rah =-
mat)allah dan (kedatangan) hari kiamat dia banyak
menyebut Allaht. 50
Dari ayal di atas dapat dipshami bahwas perbuatan -
yang baik hanyulah dilakukan untuk mendapatkan kesejahtera-
an dan kemul iaun, Dan herapan yang digantungkan pada sifat
yang mulia itu lalah mewujudkan kebaikan, keadilan yang

diiringi dengsn wujudnya kecintaan, perdamaian, mengutama-

43+ 1pid., hal. 105-106.

ED‘DEpa; RI., Op. Cit., hal. 670,



makan orang lain, kasih sayang, kebahagiaan, kemajuan,
tolong menolong dalam menger jakan Kebaikan dan taqwa.51
2. Agidah sebagal sistem Nilai Dalam Islam

setelan kita mengetanul bahwa ajaran agama bagi umat

Islam yakni aqidah, sysritah, akhlak, Dari ketiga ajaran =

tersebut terdespat satu ajaran pokok yaitu agqidah, Karena
agidah inilah yang nantinya akan menentukan benar benar
dan tidaknya amalan kita, sehingga pasang dan surutnya aqi=
dah Lagi seseorang akan mempengaruhi pola. lakunya dalam

mengarungli samudra kehidupsn ini.

Agidah (kepercayaan) itu akan melahirkan nilai-nilai
guns menopang hidupnya, sikap tanpa percaya atau ragu yang
sempurna tidak mungkin terjadi, tetapi kepercayasn itu dia-
nut karena kebenaran dan kebutuhan, Qleh karena dalam meng-
ambil kepercayaan harus benar«gebab menganut kepercayaan -
yang salah akan menimbulkan suatu bahaya, sehingga yang
wajib kitzs percaysi adalah pangkal Kebenaran karena, kebe=
naran merupakan asal tujuan segala kenyataan, sedang Kebe=
naran yang mutlak hanyalah ﬁllah.Ez Qleh sebab itu dengan

akan melahirkan suatu Keyakinan, dengan KeyakKinan akan

51'Ahmad Muhamad Hufy, Akhlak Nabi Muhamad Saw,
terj. Masdar Helmi, A. Malik Anwar, Bulen Bintang, Jakarta
1976, hal. T76=77.

EE'Enduug Saifuddin Anshari, Ilmu, FPilsafat, dan
Agama, Bina I1lmu, Surabaya, 1979, hal, 1359,
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melahirkan suztu keyakinan, dengan keyakinan akan melahir -
kan manusia pada arsh ketauhidan, Yaitu keyakinan terhadap
Tuhan yang Maha Esa.

Agidah atau tauhid menurut tinjauan Al=Qur'an adalah
kekuatan pembebus bagli manusia dari segala macam ketergan =
tungan, sebab ketergantungan manusia hanyalah pada Allah
semata, Dengan keyakinan manusia,beriman heruslah berani
dan mampu membahagiakan diri dari segsla rantai tawanan, =

23 Untuk mewujudkan bentulk iman lewat

termasuk teknologi.
amal perbuatun, yang frekwensinya bisa bertambah dan berku-
rang, iman yakni mensingkronisasiksn antara hati dengan li=-
san serta perbustan hati, lisan dan anggota badan,E’4

Perbuatuan atau ucapan yang menjadi bentuk dari kei =
manan merupakan rangkaisn yang tak dapat dipisahkan, sehing
ga dari ketiga tingkatan keimanan dari bentuk ucapan, lisan
yang merupakan hal utama yang kemudian disusul dengan uca =
pan hati, yakni kepekaan yang dalam dan bisa dirasakan. Dan
iman yang paling nampak wujudnya ilalah ucapakn anggota ba=-
dan dan menunjulk pada tambah dan berkurangnya iman, Dalam

kerangka teclogis tauhid mencakup tauhid uluhiyah dan rubu-

biyah.

53'3. gyafi'i Ma'arif, Al-Qur'an Realitas Sosial dan
Limbo Sejaran, Pustaka, Bandung, 1985, hal. Z7.

54'Nasir Ibnu Karim, Prinsip-prinsip Agidah dan ahli
sunnah wal Jama'ah, GI-Press, Jakarta, 1995,_na i 229




Maknaz tauhid rububiyah adalah suatu pernyataan bahwa:
pia itu Maha Suci, satu-satunya pencipta apa ¥ang ada di
bumi ini, pengusca dan pemiliknya yang menyebabkan kehidu=-
pan duan kematian serta menolak dan mengkabulkan atas permin

25

taan., gebagaimnana flrmﬂnﬂjd .

cm_;ym;_f;_;\h\j_,jim_buf-sx > 52V
Artinya :

nTngatlah aciptzikan dan memerintah adalah hak Allah
maha suci wlhan semesta alamb, 56

gedangkan tauhid uluhiyah adalah pengiktikadan diri
secara bulat-bulat bahwa apllsh swt. adalah yang berhak dii=-
badahi dan tiads Tuhan selain kepadaNya. Jadi dengan kata

h.5T pan tauhid psma dan Bl -

lain mengesakanhya dalam ibada
fatNya mempunyai arti mengikutkan diri secara bulat=bulat -
bahwa Allah swt, Patut meyandang sifat kesempurnaan bersih
sertsa suci dori sifat-sifat kekurangan atau kelemahan dan
bahwa dari sesustu itu patut menyandang sifat kesempurnaan-
tersahut.EE

o0leh sebub itu dalam rangka mewuhudkan nilai-nilai-

keimanan dalam cistem nilai untuk mengacu kehidupan maka

segolongan haruslah berpangkal tolak pada yang kita imani

55'
56,

M. Naim Yasin, Qp. Cit., hal, 18,

*pepag RI., gp. Cit., hal. 230,
JT'M.NaJm Yasin, Op. cit., hal. 24.
Bs1pid., hals 32,
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il

prntuk itu agor cmal kite disebut amal kebajikan harus ' me-—
nyandung dus uncur pekok yaitu, mengharap ridle Allah dan
sesuai dengan £l fatNya, kaldsh ini berlaku untuk segala
bentux ucapan of'.u perbuatan baik Kegiatan ilmish atau amal
ivadan.”?

Sedang s perbuatan yang ditujukan selain Allah

disebut kufur, dan mskna kufur itu ialah mengingkarifya da-
ri segalas seginya, mengingkari nikmat yang dikaruniakan pa=-
da manusia, mens ilngkari para utusannya dan segala yang
dibawa.bﬂ Dan orang kafir ini akan mendapat tambahan siksa
karens perbustannya mengarah pada pengrusakan dan ketidak -

teraturan tatanan dunia Allah berfirman g
-

Z - - P
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Artinya ;

norang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari

jalan Allsh, kami tambahkan Kepada mereka siksaan
di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat keru-
sakan. 61

Di sanmping pengingkars terhadap Allah dalam ber -

bagai seginyaz (kafir), terfapat pula orang-orang atau  ke=-

23+ 1vnu Taimiyysh, Etiks Beramar Ma'ruf Nahi Munkar-
terj. Abu Pahmi, GI-Press, Jakarta, 1990, hal. Bb.

EU'Bakir Yusuf Barnawi, Konsep Iman dan Kufur dalam
Teologi Islam, Rina Ilmu, Surabaya, 195(, hal. 5.

61

"Depag RI., Op. Cit., 415
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lompok, di sis! lain menyembah Kepada Apllah akan tetapi
pada waktu yan; bersamaan pula menyembah kepada selain
Allah, atau membuat dan menjadikan sekutu bagi Allah dalam
melakukan perbustan yung seharusnya ditujukan kepada Allah
semata dan yang demikian jtu dinamakan syirlk.52

syirik tordapat dua macam yaitu ; syirik pkbar (bes-
sar) ialah dosz besar yang tidak akan mendapat ampunan dari
Allah, pelakuny: tidak akan masuk surga untuk selamanya, =
kedua syirik Aspar (kecil) ialah termasuk dosa-dosa  besar

yang ditakutkan bagi pelakunya akan meninggal dalam keadaan

kufur manaksls allah tidak mengampuninya, dan selama dia
tidex bertaubat KepadaNya seuelum meninggal.63

syirik Akbar ada dua macam, yaitu dzahirun Jali
(nampsk) dan bathinun Khafi (tersembunyi). Dan di antara

syiriik akbar yang dzahir menurut Yusuf Qardhawi :

"Di antars syirik akbar yang dzahir ialah peribadatan -
kepads Tuhan-tuhan lain di samping Allah baik Tuhan
berbentuk binatang, matahari, bulan, berhala batu, a-
nak lembu, sapi, atau manusia seperti Fir'aun dan
raja-raja yang menda'wakan dirinya sebagai Tuhan atau
dida'wakan manusia sebagai Tuhan, sehinggas ada sebagi-
an manusia yang mempercaysinya sebagal Tuhan. Demikian
pula orang-orang yang menyembah vwBudha® atau Isa Ibnu
Mariam, atau menyembahmakhluk-makhluk ghaib Seper-
ti jin, syetan dan malaikat yang telah.terjadi pada
berbsgai umat terdahulu, adalsh merupakan syirik akbar
(besar) .64

EE'YusuI Qardhawi, Tauhid dan Fenomena Kemusyrikan,
terj. A. Rahim Haris, Darul Hikmah, Bima, 128(, hal. 406,

634 1vid., hal, 46=47.
64.

Ibid., hal. 47.
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sedangkan bentukk syirik bathinun khafi adalsh mema -

kai perantirs dolam rangka mendekatkan diri kepada Allah
swt, baik melalui makhluk yang masih hidup atau yang sudah
mati, Dengun kuta lain bersamaan dengan keyskinan mereka
kepads Allah, scbagai pencipta langit dan bumi, pemberi riz

ki, pengatur seluruh alasm, pemberi kehidupen dan kematian

(maut), dibarenci dengan keyakinan pada berhala sebagail
perantara dun pemberi syafa'at kepada mereka di sisi
Allah‘65 Valam nal ini mereka mengelak bahwa dirinya itu

menyembah Lerhsla tetapli hanya sebasgal jalan untuk mendekat

kan diri kepade Allah sedekat-dekatnya sebagaimana tersebut

dalam Al-Qur'an
L
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Artinya : Jﬂ"J 2 £ *
nIngatlah, hanys kepunyasn Allah-lah agama yang bersih-
(dari syirik). Dan.orang-crang yang mengambil pelin -
dung selcin Allah (berkata) ;"kami tidak menyembah me-
reka melainkan seapaya nereka mendekatkan kami kepada

Allah denzan sedekat-dekatnyan, Sesungguhnya . - Allsh
akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang me-

reka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak
menunjuki orang=-orang yang pendusta dan sangat ing-
karw,66

65.1bid., hal. 49-50.
EG'Depn BT+ Opv Bit., hal. T45.
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Bentuk oy irik yang tidak nampak (bathinun khafi),
dan sering tidoh disadari oleh manusis adalash perbuatan
terlaksana karcua ingin mendapat pujisn atau Riaa! dan

menurut Hamik:
nRiaa', va itu berbuat kebaikan dan beramal karena meng-
harap puji-n manusia belaka, karena mengharapkan san-
jungan tel ka dinamai oleh Nabi suatu wsyirik yang
scangat halusv, Mereka berbuat baik karena ingin dipuji
karens hendak dihargai jasanyat,67
Oleh sebab itulch jangan sampai kita terperosck dalam
gsebush hayslan lahwa perantara-perantsra yang kita pakai da
pat mendekatkan diri pada Allash, namun harus secara lang=-
sung menghantarian permohonan kita kepada Allah dan Allah
pasti mengkabulian, sebagaimana di dalam Al-Qur'an g
P .-n"'..-,_.,,n D g
o o 1 ] - #-
(T g 5D M\Qﬁi’\rﬁ)d\’-’
Artinya -

npan Tuhanmu berfirman ; “Eerdo'alah Kepada-Ku niscaya
akan kKuperkenankan bagimu",od

Penyekutuan dan pengingkaran terhadap Allah itu
tidaklah sejalan dengan misi Islam, yakni mewujudkan kehi-
dupan kedamaian tanpa meninggalkan kesejahteraan kehidupan
akhirat, sehingua bentuk penyembahan apapun yang ditujukan

selain Allah s=sma halnya meuyekutukanﬂya.ﬁg

GET.Hamha, Filsafat Ketuhanan, Karunia, Surabaya 1987
hal. 76.

68

'Depﬂb tI., Dka Citnl hal. Tﬁnf,

69 \bduliah Ahmad Qediri, Murtad Dikutuk Allah, terj
galim Muh. wakid, Pustaka Mantig,” solo, 1980, hal. 31.
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Dari ketiga tauhid (uluhiyah, rububiyah dan Asma)
tidak dapst dipisahkan satu suma lainnya, maka tidaklah
seorang hamb: itu tergolong beriman kepadaNya, sehingga ia
mengiktikadk-n Jdiri bshws Allbh Swit, adalah Rabb segala
sesustu yang atq, dan tidak ade Rabb selain Dia, Dia adalah
Ilah (sesemuahnn) segala sesuatu yang ada, dan tiada Ilah

selain Dis. Dan hanya Dialah yang Maha Sempurna di dalam

sifat-gifat dan asmalya dan tidak ada suatupun kesempur
A 70
naan selainfy=.'
Pamzil aun Takyif dalam Asms dan sifathya adalah

kufur, mengingszt jika Kita mentamzilkan dan mentakyifkan
(mempertanyeakan bageimana sifat pAllah itu dan bagaimana
hakikatnya) don menginterpretasikan AsmaNya dengan penger-—
tian lain, jugo menyakan sifat Allah dengan makhlukNya
akan menyebabkan cacat tauhid,

Untuk itulah dalam rangka mewujudkan nilal - nilai
keimanan dalam kehidupan, yang orientasinya membentuk sis-
tem nilai dalam kehidupan., Hendiklah segala aktifitas kita
pangikalkan kepsda yang Esa, aehingga amal kKebaikan Kita
dibalas olen apllah dan tidaklah sia-sia,

Jadi agidah sebagal sistem nilai dalam Islam adalah

usaha mengarahkan segala perbuatan-perbuatan baik yang

704y said Al-gathani, M. Lin Abdul yahab, M. Qutb,

Memurnikan laa Jlaaha Jllallah, terj, Abu Pahmi, Gema Insa=-
ni press, Jakarta, 1991, hal, 19.
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yang berhubungan dengan meanusis atau sesama manusia
haruslah diland:.sl atss keikhlaszn daan karena pllah, karena

bagl orsng suui: yakin zkan kekuasaan jllah  selalu  merasa

terpanggil untu. menegaikan dimenensi-dimensi teologis=-
aalaw Keaiuvupunuya dan merasa terkontrol olehpyya melalui
apa yeng iw j=iini, yaknl ketaunidannya atas gllah sebagai
pzat yang weua Luik sifat can perbuataniya.

B. AjJaran ]slam Tentang Kebudayaan

rata kebudayaan berasal carl sansekerta nbuddhaysahn
yang uerupakan Lentuk Jjamak dari kata wbudin yang berarti
budi atau sral. pengsan demikian dapat diartikan bahwa. kebu -
dayazn itu sebupal halenal yang bersangkutan dengan  budi
atau ukul.?1 Menurut gidi gazalba nkebudayasn ialah cara
berpikir dan cura merasa, yang wenyatakan diri aalam seluruh
segl kenidupan sekelompol manusia, yang membentuk kesatuan
gosisl dalawm susztu ruane dan wuntuu.?g

gedangkan menurut Igbal kKebudayaan adalah Keseluruhan

organik dari kehldupan ini menurut bagi kesatuan dunia.?ju

1ebik lanjut jgbal meyebutkan tentang Hebudaysan Islam

71'5uerdun0 Soekamto, sosiolggi Suatu pengantar, Ra-
jawali, Jakartus, 1987, hal. 154, -

?E'siai gagalba, gistematiks pilsafat I, Bulan Bin =
tang, Jakarta, 1985, hal. b5Y.

?j'H,ﬁ. pilgrami, Tqbal sekilas Tentang Kehidupan dan
pikiran~pikirannya, pulan Eintan;, Jakarta, 198, hal. 28,
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npendelt Kats, Kebudayaan Islum adalah suatu keseluruhan=

organik yang wencakup cunis batin seperti juga dunia
lanir, Ja uenghkui masa lumpau dan menerima semua yang
baik deri masa lampau itu; ia. berusaha membuat masa se-
sarang suatu dunia yang leblin menyenangken dan iebih
baik, mewm.ndang masa datang yang harus dilalui dengan
seman.atl XKebudayezan Islam yang harus berlaku ia tidalk
nanya men,ambil sustu panuangan tentang kehidupan yang
lebih luac semata-mata-Kehidupan orang - Seorang dan
wasyarzhatl sebagal keselurunan-balk juga pandangan yang
lebin Lw#ss dari padanya. Ja mempunyai pengetahuan du=-
nia sicil yang dailalul oleh ego manusian,T4

pari osicl dapat uimengerti bahwa kKebudayaan itu ada

dalan maSyarii.l, merupakan tenpsat maousia melakukan aktifi-

tasny &, Sebw_ uloana yeng ditulis wahyu sebsgal berikut ;

npaham Kelbudayaan adalah sustu pabam yang amat luas dan

dapat dipaodang deri sudut yang banysk sekali. Xebuda -
yaan itu uidup aan baerkembong di tengah-tengah masya -
rakat, pemigian Lahwa kKebuuazyaan itu mempunyai hubungan
yang sangst erat dengan masyarakat, sebab kebudayasn -~
nidup van berkembang dengan subur di tengash-tengah ma =
syarduat. pebudayaan merupsasen tata melakukhan dan hasil
welalkusn nanusia, sedangian masyarakat merupakan tempat
manusia nelakuhan tindasan ateu perbuatan, pengan  kata
lain, #elucayasn tanpa masyarakat tidak ada. Sebaliknya
Kebuoayasn mempunyal Kezunuan yang sangat besar bagi
manusia di ocalam masyaraket, pManusia dalum masyarakst =
memerludan kepuasan, baix di bidang spiritual maupun
waterisl, Yebutuban tersclbut pada dssarnya bersunber -
darl Keuuuuysan yatg telan dibentuk oleh manusia itu
sendirine,7h

Sebagul wngkepan budi dan askal, Kebudayaan wmerupakan

hal yeng dibutunkan masyarakat, Neamun dalam mengungkapkan
budi uan akal tersebut tidaklubh dibiarkan begitu saja
T4 .

[bid., hal. 41.

f5'ﬁahyh NS5. Wawasan 1lmu gosial Dassar, Ussha wasio -

nal, surabaya, 1986, hal. &43=44.
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wenurut keszuan;an dan subyektilitas ail pencipta dan ber-
akhir pada pe=n_rusakkan sistem yang telah yang telah Dberlaku
di dolam susty usyarukat. Cleh sebab itulah budi dan  akal
mutlis memerluson bimbingan dalsm mengarehkan karya yang

hendaw diwwjudaken di bumdl ioi. Tentu saja dalam hal ini ada-

lah upays wery .l pada kalam=salam flahi, sebsb dslsm Al=
Qurtan itu cenulirl bunyek sekall memberikan petunjuk atas

apa yalg adil o lakuken manuslia, sebagsimana yang dinyatakan

oleh puhamac paslur geaman gnsari, yaitu g

ngeperti yor, baru saja ditungjuikan, gl-Qurtan turun
buren ulktus umenanbah satu lazl aguma-agamz dunia, atau
fanya men, orelkel pernyctuan-pernyataan tertentu yang
Aisjarwun vleh berbagal agame mengenal aspek religius -

debidupin wanusia; tetaui pl-gurtan turun untu memberi-
tanukan suntu falsafah kebudayasn yang benar, dan di
lugr itu, votuk meletakwan ussar-aasar peradaban baru
uisistensl uimensi-dimensi sosial-pelitik dalam perjua-
nzan spiritual pubamad, yang bertolak belakang dengan
perjuangan yang dikatakan telanh diemban  yabi. 1sa g,
adalan sevuzal tunggapan terhadap tuntutan-tuntutan se=-
hua ajarasn uan misi sebelumnya yang meliputi semua area
penikiran can perildku menusia; dari masalah individu =
sampal masalah pertumbubiun peradaban manusia  yang se-
hatu &

Feneranan Kebuuaysan yang aiazjarkan Islam adalah sua-
tu xebudayaan yuug sehat, berdimensi Ilahiyyah, vang demiki=-
én ini hanyalan uapat dilakuban manusis ideal yaitu, menurut

All gyaritati, Lidup dan berperak di tengah alau, manusia

Tﬁ'm. razlur Rauman gnsari, Konsepsi Masyarakat Islam
Modern., terj, Junisrso R. (ea) , 'RisSadgh, Bandung, 1984-
hal. 179.
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ideal jadi memaoami pllah, dia memper juangkan umat manusis,
T

tidak meninggalikdn manusia van Jjuga alam semesta,

manusiao ldaeal selau berpikir filosofis, guna membebas-
kan manusia dauri aran yang menyesatkan, lebih lanjut ali gya-
rivtati menyebutian

nperpinic Iilosofis tidak wmcmbuatnya terlensa atas  nasib
umat musuwsla, ilwmu tidaes mengurangi cita keyakinanya,se-
vang keyocigen tidak melumpuhsun aaya fikir dan deduksi
logisnju. pesalenan tidas merobahnya menjadi pertapa tak
Lerdaya, sedang aktivisme dan somitmen, tidaikc menodad
tangaennys wengan immoralitas. Dia adalah manusia jihad
cgan ijtinat, maunusia sya'ir dan pedang, manusia kesepian
dan Kowditimen, manusis emosi dan genims, manusia kekuasa-
an dan cinta Kasih, manusis keyakinan. .. dan pengetanu-

2n, Dia aczlabh manusia yang menyatulkan semua dimensi
cemanuslonn sejati, Hidup tidak membuatnys menjadi makh-
Juid unjdainensional, pecah, kalah, dan terasing dari

dirinys sendiri. pengan menmperhambakan kepada pllah dia
terbebus wuri terhadap benus asn manusia, sedang penye =
lahannys pueda Kenendsak mutlak pgllah membusatnya memberon=-
takk melaws:r segulu bentux paksaan. pia adalah manusia
yang telsn meluluhkan kepribadian sementaranya kedalam
identitus wbadi uwnat manusia, yans dengan menafikan diri
menentusan Kehidupan yang xekalw,78

Jaal sebudayszan.yang dlajarkan oleh Islam adalah per -
lalktuan balwenys manusiz atas juss Tuhah yang telan menciptakan
alam beserta isinya dalsm segalse bentulk dan kebutuhan manusia
sehing.ga islam tidak menghendalki keruszkan dalam tatanan

kebutayasan manusia, sebagaimgne firman gllah .

TT‘Eli Syarirati, Tentung sosioclogi Islam, terj. sai -
ful 3. ,Ananda, yogyakurta, 19682, hLal, 1062,

T8.1via., hal, 163.
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"pan carilon pada apa yang bvelah dianugeruhikan 41lah ke-
Adalu (Kelonagican) negerl skhilrat, dan janganlsh kamu
nul“pmhuu Labahogianmu dor] kmunlhmutan auniawi dan

berbuatlab baik (kepads orung lain) se agaimana Allah
telah berbuat bais "EPLHIHLJ Qall dnaanlun Hamu berbuat
LeruSaidiin ol (muka) bumi, Sesunggunnya pllah tidak me -

Y ukai uw“._—of.hu Jang ueiruuat Kerusalkann,7Y
gehin; o Jjelaslab bahwu bLila semua individu berbuat
dan berperiluku yang berorientawi kepada kebaikan tujuan
nidup, maka untul memetik bLuah kebahagisan dan kedamaian dae
pat terpenuhi, cehinggu sebudaycan merupakan aspek penentu
dalam menglendlslkan gerak laju sejarah perkembangan manusia

Sepanjuang nlovp ini masih berluan:sung,.

79. -
~uepag RE., op. git., hal. 623,



